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Analisis Peluang Dan Tantangan Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup 

Dalam Berkarier Di Lembaga Keuangan Syariah 

Oleh  

Bungai Haffidzzah 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peluang 

alumni Perbankan Syariah IAIN Curup dalam berkarier di Lembaga Keuangan 

Syariah dan apa saja yang menjadi tantangan alumni Perbankan Syariah IAIN Curup 

dalam melanjutkan karier di Lembaga Keuangan Syariah. penelitian ini 

menggunakan data primer yang di peroleh melalui wawancara dan menggunakan 

data sekunder yaitu kepustakaan. Wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur. Narasumber dalam penelitian ini berjumlah 19 orang yaitu alumni 

Perbankan Syariah IAIN Curup lulusan tahun 2017-2019. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data dengan tahapan pemilihan, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian melalui wawancara tentang peluang berkarier 

di Lembaga Keuangan Syariah cukup baik dengan memiliki pemahaman mengenai 

keuangan syariah, istilah-istilah dalam Lembaga Keuangan Syariah, serta Lembaga 

Keuangan Syariah tidak mengharuskan yang sudah berpengalaman. Tantangan atau 

hambatan masih sedikitnya Lembaga Keuangan Syariah, banyaknya pesaing, 

sedikitnya informasi mengenai lowongan kerja di Lembaga Keuangan Syariah, serta 

Lembaga Keuangan Syariah juga menerima lulusan umum. 

Kata Kunci :Peluang, Tantangan, Alumni, Perbankan Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan adalah semua badan yang kegiatannya bidang 

keuangan, melakukan penghimpunan, dan penyaluran dana kepada 

masyarakat, terutama guna membiayai investasi perusahaan (SK Menkeu RI 

No 792/90). Sering juga di sebut sebagai suatu lembaga yang melancarkan 

pertukaran barang dan jasa dengan penggunaan uang atau kredit dan 

membantu menyalurkan tabungan sebagian masyarakat kepada masyarakat 

yang membutuhkan pembiayaan dana untuk investasi sedangkan lembaga 

keuangan Islam adalah suatu lembaga keuangan yang prinsip operasinya 

berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah islamiah. 

Tujuan utama pendirian lembaga keuangan Islam adalah untuk 

menunaikan perintah Allah dalam bidang ekonomi dan muamalah serta 

membebaskan masyarakat Islam dari kegiatan-kegiatan yang dilarang oleh 

agama Islam. Untuk melaksanakan tugas mulia ini sekaligus untuk 

menyelesaikan masalah yang merangkap umat Islam, bukanlah hanya 

menjadi tugas seseorang atau sebuah lembaga, tetapi merupakan tugas dan 

kewajiban setiap muslim.
1
 

 

                                                           
1
 Ahmad Taufiq, Tantangan Dan Peluang Perbankan Syariah,Jurnal Bisnis Corporate 

Vol.2 No.2 
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Indonesia adalah negara yang memiliki jumlah penduduk Muslim 

terbanyak di dunia. Dengan demikian Indonesia berpeluang untuk menjadi 

negara dengan perkembangan dan nilai aset ekonomi syariah tertinggi di 

dunia. Impian untuk menjadi global player seharusnya bisa terwujud, karena 

selain mempunyai jumlah penduduk muslim terbesar di dunia, indonesia juga 

memiliki kekayaan alam yang melimpah yang bisa dijadikan sebagai 

underlying transaksi industri keuangan syariah.
2
 

Lembaga Keuangan Syariah indonesia akan bersaing bukan hanya 

dengan bank konvensional indonesia saja, tetapi juga dengan lembaga 

keuangan konvensional dan Lembaga Keuangan Syariah dari seluruh negara-

negara. Tentunya hal ini bukanlah hal yang mudah untuk dihadapi. Akan 

tetapi hal ini juga bukanlah sesuatu yang tidak mungkin dapat diatasi. Kerja 

sama dari semua pihak sangatlah dibutuhkan, mulai dari praktis, akademis, 

pemerintah, dan para ulama dalam meningkatkan kinerja dan pangsa pasar 

Lembaga Keuangan Syariah.
3
 

Semakin sengitnya persaingan di industri jasa keuangan akan 

berpengaruh terhadap kinerja Perbankan Syariah karena masih terkendala 

beberapa masalah seperti keterbatasan modal, sumber dana, SDM dan TI 

yang belum memumpuni. Perbankan Syariah diharapkan turut berkontribusi 

dalam mendukung transformasi perekonomian pada aktivitas ekonomi 

produktif, bernilai tambah tinggi dan inklusif, terutama dengan 

memanfaatkan bonus demografi dan prospek pertumbuhan ekonomi yang 

                                                           
2
 Yayat Rahmat Hidayat, Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah Vol.2, No.2 Juli 2018 

3
 Yayat Rahmat, Hidayat, Analisis Pencapaian Tujuan Bank Syariah Sesuai UU No 21 

Tahun 2008. Jurnal Amwaluna Vol. 1 No. 1 Januari 2017 
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tinggi, sehingga peran Perbankan Syariah dapat terasa signifikan bagi 

masyarakat. Semakin besar pertumbuhan Perbankan Syariah, maka akan 

semakin banyak masyarakat yang terlayani. Makin luasnya jangkauan 

Perbankan Syariah menunjukkan peran Perbankan Syariah makin besar untuk 

pembangunan ekonomi rakyat di negeri ini. Namun dalam 

pengembangannya, Perbankan Syariah menghadapi sejumlah tantangan yang 

harus dihadapi dengan berbagai macam langkah strategis.
4
 

Peran dari sumber daya manusia atau dapat juga disebut sebagai 

tenaga kerja atau karyawan seiring dengan berjalannya waktu, eksistensinya 

semakin bertambah penting untuk keberhasilan sebuah perbankan. Sumber 

daya manusia Lembaga Keuangan Syariah dituntut untuk mempunyai 

kemampuan menjalankan setiap jasa pelayanan yang ada dalam Lembaga 

Keuangan Syariah, karena pelayanan yang di berikan oleh para tenaga kerja 

sangat menentukan sukses atau tidaknya suatu lembaga baik lembaga 

perbankan maupun non perbankan yang ada pada Lembaga Keuangan 

Syariah. Sehingga seorang karyawan harus mempunyai beberapa 

keterampilan dan kemampuan yang unggul. Tanpa memiliki sumber daya 

manusia yang kompetitif, Lembaga Keuangan Syariah akan mengalami 

kemunduran dan akhirnya kalah saing dengan lembaga keuangan 

konvensional. Dengan melihat kenyataan bahwa lembaga keuangan 

konvensional telah ada lebih dulu sebelum Lembaga Keuangan Syariah, hal 

                                                           
4
 Ahmad Taufiq, Jurnal Bisnis Corporate 2017 
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ini menunjukkan bahwa kualitas mereka telah berpengalaman dan teruji 

sehingga perlu langkah-langkah yang strategis untuk menghadapinya.
5
  

IAIN Curup adalah Institut Agama Islam Negeri di Provinsi 

Bengkulu Kabupaten Rejang Lebong yang terletak di Kota IAIN Curup. IAIN 

Curup juga sudah melahirkan banyak alumni sarjana dari tahun ke tahun. 

Khususnya untuk Fakultas Syari‟ah dan Ekonomi Islam IAIN Curup 

memiliki beberapa cabang program studi di dalamnya. Dalam hal ini Program 

Studi Perbankan Syari‟ah, para alumni Prodi Perbankan Syari‟ah merupakan 

para sarjana yang diharapkan dapat menjadi Sarjana Perbankan Syari‟ah yang 

profesional dan Islami. 

Pada dasarnya, alumni Perbankan Syariah IAIN Curup sudah di 

tempah untuk menjadi praktisi Lembaga Keuangan Syariah baik lembaga 

perbankan maupun non lembaga perbankan. Sehingga diharapkan mampu 

bersaing dalam menghadapi dunia kerja di Lembaga Keuangan Syariah. Akan 

tetapi yang berkarier di Lembaga Keuangan Syariah masih tergolong sedikit, 

alumni dari program studi Perbankan Syariah IAIN Curup lebih memilih 

untuk berkarier di luar dunia Perbankan Syariah.  

Berdasarkan dari observasi awal dengan mewawancarai salah satu 

alumni Perbankan Syariah IAIN Curup tahun 2019, yang saat ini memilih 

untuk berbisnis sendiri, bahwasanya sebelumnya dia pernah mengajukan 

surat lamaran di Lembaga Keuangan Syariah, namun nyatanya dia tidak 

diterima, dikarenakan sejak itu pelamar tidak hanya dari kalangan atau 

                                                           
5
 Wilmar Okto Wardana, Analisis Swot Kebutuhan Karyawan Perbankan Syariah Dari 

Sarjana Ekonomi Syariah Diain Palangkaraya 2017 
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lulusan Perbankan Syariah saja namun dari kalangan umum diluar dari 

jurusan syariah, selain itu pihak Lembaga Keuangan Syariah lebih memilih 

mengutamakan calon karyawan yang memiliki pengalaman kerja di bank 

konvensional. Karena mayoritas dari alumni yang tidak melanjutkan 

kariernya di lembaga keuangan, hal ini menimbulkan pertanyaan bagaimana 

peluang para alumni untuk berkarier di Lembaga Keuangan Syariah? Dan apa 

saja yang menjadi tantangan para alumni untuk berkarier di Lembaga 

Keuangan Syariah? Maka dari itu, untuk menjawab pertanyaan itu penulis 

akan melakukan penelitian terhadap alumni Perbankan Syariah. 

Dengan melihat latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih mendalam, adapun judul penelitian ini adalah: Analisis 

Peluang Dan Tantangan Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup Berkarier Di 

Lembaga Keuangan Syariah. 

B. Batasan masalah 

Dalam penelitian ini, untuk menghindari dan mengakuratkan hasil 

penelitian, maka diperlukan adanya pembatasan masalah. Dalam melakukan 

penelitian mengenai Analisis Peluang Dan Tantangan Alumni Perbankan 

Syariah IAIN Curup Dalam Berkarier Di Lembaga Keuangan Syariah akan 

membutuhkan waktu, tenaga dan biaya yang cukup banyak, dengan 

keterbatasan itu, maka peneliti menetapkan batasan masalah sebagai berikut : 

1.  Pada penelitian ini peneliti membatasi subyek penelitian yaitu Alumni 

Program Studi Perbankan Syariah IAIN Curup lulusan dari periode tahun 
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2017-2019 yang belum bekerja di Lembaga Keuangan Syariah maupun 

yang sudah bekerja di Lembaga Keuangan Syariah. 

2. Dalam hal peluang dan tantangan kerja, peneliti membatasi penulisan 

berdasarkan industri keuangan tepatnya Lembaga Keuangan Syariah. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, peneliti 

merumuskan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana peluang alumni Perbankan Syariah IAIN Curup dalam 

berkarier di Lembaga Keuangan Syariah? 

2. Apa saja tantangan alumni Perbankan Syariah IAIN Curup dalam 

melanjutkan karier di Lembaga Keuangan Syariah? 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui peluang alumni Perbankan Syariah IAIN Curup dalam 

berkarier di Lembaga Keuangan Syariah. 

2. Untuk mengetahui tantangan alumni Perbankan Syariah IAIN Curup 

dalam melanjutkan karir di Lembaga Keuangan Syariah. 

E. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambahkan 

pengetahuan secara ilmiah dan meningkatkan kualitas pendidikan bagi 

akademik jurusan ekonomi perbankan islam sebagai sumbangan 
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pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan maupun bahan kajian 

institut dalam menghadapi ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi mahasiswa 

1) Dapat memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai peluang 

dan tantangan alumni Perbankan Syariah dalam melanjutkan 

kariernya di Lembaga Keuangan Syariah. 

2) Dapat menjadi acuan mahasiswa agar dapat lebih kritis dan 

berpikir kedepan dalam mencari pekerjaan yang sesuai dengan 

spesifikasi pendidikan. 

b. Bagi lembaga akademik IAIN Curup 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan sehingga dapat dijadikan referensi penelitian selanjutnya 

dan menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan akreditasi kampus. 

F. Penelitian terdahulu 

1. Skripsi Yunita Widia Ningrum “Preferensi Alumni Program Studi 

Ekonomi Syariah STAIN Jurai Siwo Metro Terhadap Peluang Kerja Di 

Bank Syariah” (2017) penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana preferensi alumni program studi ekonomi syariah STAIN Jurai 

Siwo Metro terhadap peluang kerja untuk para alumni program studi 

ekonomi syariah. Data hasil temuan digambarkan secara deskriptif 

kualitatif dan dianalisis menggunakan cara berpikir induktif. Berdasarkan 

pembahasan, faktor-faktor yang berpengaruh positif menentukan 
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Preferensi atau minat alumni program studi ekonomi syariah terhadap 

peluang kerja di bank syariah. Sedangkan kendala atau hambatan dan 

kompetensi berpengaruh negatif untuk menentukan preferensi (minat) 

alumni program studi ekonomi syariah. Diperkuat dengan tertutupnya 

informasi pembukaan lowongan kerja di bank syariah dan alumni 

program studi ekonomi syariah tidak yakin akan kompetensi yang mereka 

miliki.
6
 

2. Skripsi Bela Fitriyana “Analisis Kesesuaian Latar Belakang Alumni 

Perbankan Syariah FEBI IAIN Bengkulu Bekerja Di Perbankan Syariah” 

(2019). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat keterserapan alumni Perbankan Syariah FEBI IAIN Bengkulu di 

dunia kerja dan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

alumni Perbankan Syariah FEBI IAIN Bengkulu banyak yang tidak 

bekerja di Perbankan Syariah. Peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif Ex Post Facto dengan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan Non Probability Sampling dengan metode Convenience 

Sampling. Menggunakan teknik pengumpulan data primer yaitu angket. 

Teknik analisis data yang digunakan Perhitungan analisis faktor 

menggunakan program versi 16 dengan teknik analisis Bartlett’s Test of 

Spherecity. Selanutya data tersebut diuraikan, dianalisis, dan dibahas 

untuk menjawab permasalahan yang diajukan. Dari hasil penelitian 

tentang tingkat keterserapan alumni di dalam dunia kerja diperoleh 42 

                                                           
6
 Skripsi Yunita Widia Ningrum, Preferensi Alumni Program Studi Ekonomi Syariah 

Stain Jurai Siwo Metro Terhadap Peluang Kerja Di Bank Syariah (2017) 



9 
 

 
 

orang alumni yang sudah bekerja. Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa hanya 3 orang Alumni Prodi Perbankan Syariah FEBI IAIN 

Bengkulu yang sudah memiliki relevansi pendidikan dengan bidang 

pekerjaannya. Dan ditemukannya bahwa Faktor yang menyebabkan 

alumni Perbankan Syariah FEBI IAIN Bengkulu banyak yang tidak 

bekerja di Bank Syariah adalah faktor kesiapan kerja terdapat hasil 

signifikan sebesar 0,540 > 0,5, Faktor motivasi terdapat hasil signifikan 

sebesar 0,667 > 0,5 dan Faktor kesempatan kerja terdapat hasil signifikan 

sebesar 0,575 > 0,5.
7
 

3. Skripsi Wilmar Okto Wardana “Analisis SWOT Kebutuhan Karyawan 

Perbankan Syariah Dari Sarjana Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya” 

(2017). Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggali data tentang 

analisis SWOT terhadap kebutuhan sarjana ekonomi syariah pada 

Perbankan Syariah kota Palangka Raya. Permasalahan dalam penelitian 

ini yaitu 1) kekuatan, 2) kelemahan, 3) peluang, 4) ancaman yang 

dihadapi Sarjana Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya pada Perbankan 

Syariah kota Palangka Raya dan 5) Bagaimana penerapan analisis SWOT 

dalam mengembangkan Sarjana Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya 

pada Perbankan Syariah kota Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif, subjek penelitian ialah dewan fakultas 

ekonomi dan bisnis Islam dan 4 Perbankan Syariah kota Palangka Raya 

yaitu BMI, BSM, BRIS dan BPRS Mitra Amanah. Teknik pengumpulan 

                                                           
7
 Skripsi Bela Fitriyana “Analisis Kesesuaian Latar Belakang Alumni Perbankan Syariah 

Febi Iain Bengkulu Bekerja Di Perbankan Syariah” (2019) 
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data melalui, observasi, wawancara dan dokumentasi; pengabsahan data 

melalui teknik triangulasi, kemudian data dianalisis dengan reduksi data, 

data display dan conclusion drawing/verification.Adapun hasil penelitian 

ini yaitu 1) Kekuatan a. memiliki pengetahuan dasar tentang Perbankan 

Syariah b. memiliki landasan keilmuan yang berkaitan dengan Lembaga 

Keuangan Syariah c. Output sarjana Islam yang ahli dibidang ekonomi 

syariah. 2) Kelemahan ditinjau dari segi akademik yaitu SDM Pengajar, 

kurikulum pembelajaran, relationship. Sedangkan segi non akademik 

yaitu pola fikir calon sarjana masih rendah, 3) Peluang memiliki nilai 

tambah, prioritas agama, knowledge tentang akad-akad Perbankan 

Syariah, pemahaman produk-produk; memiliki skill dan kecakapan dalam 

komunikasi sopan dan santun dan pengetahuan di bidang agama Islam. 4) 

Ancaman bagi sarjana ekonomi di perbankan yaitu tidak memandang latar 

belakang pendidikan, berpenampilan dan ketentuan fisik yang ditentukan 

untuk staf frontliner, 5) Hasil analisis SWOT yang dibutuhkan oleh calon 

mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya pada Perbankan 

Syariah yaitu : a. Internal 1) Meningkatkan SDM pengajar. 2) 

Pengembangan Kurikulum pembelajaran 3) meningkatkan relationship di 

bidang pendidikan. 4) Mengadakan pelatihan peningkatan SDM sarjana 

ekonomi syariah b. Eksternal Meningkatkan pola pikir mahasiswa agar 

mampu mengembangkan diri yang mandiri, kreatif, inovatif dan etos 

kerja yang tinggi.
8
 

                                                           
8
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian terdahulu, adapun persamaan dan perbedaannya adalah:  

1. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan Yunita Widia Ningrum. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yunita Widia Ningrum, yaitu sama-sama yaitu 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Sedangkan perbedaan antara keduanya yaitu pada penelitian 

Yunita Widia Ningrum melakukan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana preferensi (minat) alumni program studi ekonomi syariah 

terhadap peluang kerja di Perbankan Syariah. sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti yaitu dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana peluang dan apa saja tantangan alumni Perbankan Syariah 

untuk berkarier di Lembaga Keuangan Syariah. perbedaan yang 

mendasar adalah penelitian Yunita Widia Ningrum dilakukan pada 

tahun 2017 sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2021. 

2. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan Bela Fitriyana. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan Bela Fitriyana adalah pada subjek yang diteliti yaitu sama 

sama meneliti alumni Perbankan Syariah. 

                                                                                                                                                                     
Dari Sarjana Ekonomi Syariah Iain Palangka Raya” (2017) 
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Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

Bela Fitriyana yaitu, pada tujuan penelitian penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana peluang dan tantangan alumni 

Perbankan Syariah IAIN Curup untuk berkarier di Lembaga Keuangan 

Syariah sedangkan penelitian Bela Fitriyana  Tujuan penelitiannya 

adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat keterserapan alumni 

Perbankan Syariah FEBI IAIN Bengkulu di dunia kerja dan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan alumni Perbankan 

Syariah FEBI IAIN Bengkulu banyak yang tidak bekerja di Perbankan 

Syariah. selain itu pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif sedangkan penelitian Bela Fitriyana menggunakan metode 

kuantitatif. Dan perbedaan yang mendasar di antara keduanya yaitu 

penelitian Bela Fitriyana dilakukan pada tahun 2019 sedangkan 

penelitian ini dilakukan di tahun 2021. 

3. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan Wilmar Okto Wardana. 

Persamaan di antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wilmar Okto Wardana yaitu sama-sama menggunakan 

metode kualitatif.  

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Wilmar Okto Wardana. Dalam penelitian Wilmar Okto Wardana, 

Wilmar Okto Wardana mencoba menggali data tentang analisis 

SWOT terhadap kebutuhan sarjana Ekonomi Syariah pada Perbankan 



13 
 

 
 

Syariah kota Palangka Raya berbeda dengan penelitian ini melakukan 

analisis peluang dan tantangan alumni Perbankan Syariah IAIN Curup 

dalam berkarier di Lembaga Keuangan Syariah. dan juga terdapat 

perbedaan pada subjek yang diteliti pada penelitian Wilmar Okto 

Wardana subjek yang diteliti adalah dewan fakultas ekonomi dan 

bisnis Islam dan 4 Perbankan Syariah kota Palangka Raya yaitu BMI, 

BSM, BRIS dan BPRS Mitra Amanah sedangkan pada penelitian ini 

subjek penelitiannya adalah alumni Perbankan Syariah IAIN Curup. 

dan juga perbedaan pada waktu penelitian, pada penelitian Wilmar 

Okto Wardana dilakukan pada tahun 2017 sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2021. 

G. Metode penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (fleld research), yaitu penelitian yang dilakukan 

langsung kelapangan guna memperoleh data terlengkap dan valid 

mengenai peluang dan tentang alumni Perbankan Syariah dalam 

melanjutkan kariernya di Lembaga Keuangan Syariah. 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata 
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tertulis atau lisan dalam bentuk tindakan kebijakan. Jadi disimpulkan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 

memahami sumber kondisi pada suatu lingkungan tertentu yang 

biasanya menggunakan analisis pada risetnya. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu 

diperoleh. Sumber data terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama baik dari 

individu maupun perseorangan yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti. Dalam hal ini, maka proses pengumpulan datanya perlu 

dilakukan dengan memperhatikan siapa sumber utama yang akan 

dijadikan objek penelitian.
9
 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

berasal dari informan langsung yaitu para Alumni Program Studi 

Perbankan Syari‟ah lulusan dari tahun 2017-2019 IAIN Curup. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer, sumber data sekunder ini diharapkan dapat membantu 

mengungkap data yang diharapkan.
10

 Data sekunder diperoleh melalui 

kajian teori, data profil alumni program studi Perbankan Syariah IAIN 

Curup, data-data penelitian yang didapatkan dari sumber ke dua 

                                                           
9
 Ibid., h. 22. 

10
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi., h. 129. 
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seperti pengumpulan data misalnya lewat dokumen, buku, jurnal, dan 

sumber tertulis lainnya yang membahas tentang peluang dan 

tantangan Alumni Perbankan Syariah dalam berkarier di Lembaga 

Keuangan Syariah. 

3. Lokasi penelitian 

Sesuai dengan judul yang diajukan penulis maka tempat 

penelitian dilakukan di program studi Perbankan Syariah fakultas syariah 

dan ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri IAIN Curup.  

4. Narasumber  

Narasumber digunakan untuk mendapatkan informasi yang di 

perlukan, peneliti akan mewawancarai Alumni Prodi Perbankan Syariah 

terkait peluang dan tantangan Alumni Perbankan Syariah dalam berkarier 

di Lembaga Keuangan Syariah, untuk mendapatkan data-data atau 

informasi yang diperlukan peneliti. 

5. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategi dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.  

Teknik pengumpulan adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Secara umum metode 

pengumpulan data terdiri dari beberapa kelompok yaitu : observasi 

(pengamatan), wawancara (interview), angket, tes dan skala objektif, dan 
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dokumentasi.
11

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Observasi  

Menurut Djam‟an satori dan Aan komariah, observasi adalah 

pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung 

maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan yang tampak pada objek penelitian yakni 

alumni program studi Perbankan Syariah fakultas syariah dan 

ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri IAIN Curup. 

b. Wawancara 

Wawancara penelitian dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara terstruktur yang digunakan dengan dua cara : 

pertama wawancara langsung, kedua wawancara secara online melalui 

media sosial yang dimana sebagai teknik pengumpulan data bila 

penulis atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi yang diperoleh. 

c. Dokumentasi  

Dalam hal ini penelitian menggunakan alat bantu seperti 

handphone, alat perekam suara, perekam audio dan mengambil 

gambar yang dapat digunakan untuk dokumentasi. 

                                                           
11

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Tulung Agung : Teras,2011).h.38 
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6. Teknik Analis Data 

Analisis data merupakan sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengkategorikannya, sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan 

fokus masalah yang ingin dijawab.
12

 

Pada penelitian kualitatif, analisis data dilakukan melalui 

pengaturan data dan secara logis serta otomatis. Pada penelitian 

kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal, peneliti terjun langsung ke 

lapangan hingga pada akhir peneliti (pengumpulan data).
13

 Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui tahapan 

sebagai berikut : 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila 

diperlukan.
14

 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang 

tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data 

dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang di pandang ahli. 

                                                           
12

 Ibid., h. 183. 
13

 Rulam Ahmadi, Op. Cit., h. 229 
14

 Djam‟An Satori Dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian,h.218 
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Melalui diskusi ini, maka wawasan peneliti akan berkembang, 

sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 

pengembangan teori yang signifikan. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan reduksi analisis 

peluang dan tantangan alumni Perbankan Syariah IAIN Curup dalam 

berkarier di Lembaga Keuangan Syariah. Dengan mereduksi data, 

merangkum serta memilah-milah informasi sehingga dapat diperoleh 

gambaran yang lebih tajam mengenai peluang dan tantangan alumni 

Perbankan Syariah IAIN Curup dalam berkarier di Lembaga 

Keuangan Syariah. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,  

flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Dalam 

melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat 

berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja) dan chart. 

c. Conclusion Drawing/ Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat serta mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal telah 
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didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti 

bisa menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaksi, 

hipotesis atau teori. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Peluang  

Peluang merupakan kesempatan, peluang adalah semata-mata suatu 

cara untuk menyatakan kesempatan terjadinya peristiwa.
15

. Peluang usaha 

merupakan sebuah kemungkinan yang dipengaruhi oleh gagal atau suksesnya 

sebuah usaha yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Yang dapat 

diartikan juga sebagai ukuran prospek dari sebuah usaha yang dijalankan. 

Seiring perkembangan dan tantangan yang dihadapi, ada sejumlah kekuatan 

yang bila digarap secara baik sebagaimana mestinya, akan berpotensi berubah 

menjadi peluang yang menjanjikan. 

Sumber daya manusia memiliki peluang yang besar dari yang lain 

dengan menggunakan kekuatan yang ada pada dirinya dan mengasahnya agar 

peluang yang diperoleh dapat menguntungkan dirinya, peluang disini akan 

memotivasi sumberdaya manusia akan selalu berpikir positif dan optimis. 

Dengan adanya peluang ini diharapkan dapat membantu sumber daya 

manusia menggali potensinya.
16

 

Faktor Peluang. Definisi sederhana tentang peluang ialah “berbagai 

situasi lingkungan yang menguntungkan bagi suatu satuan bisnis”. yang 

dimaksud dengan berbagai situasi tersebut antara lain ialah :  

a) Kecenderungan penting yang terjadi di kalangan pengguna produk. 

                                                           
15

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dikutip dari https://kbbi.web.id/peluang,), pada 

tanggal 6 April 2021, Pukul 08.14 WIB 
16

 Rifdawati, Skripsi “Studi Kelayakan…, h. 39. 

https://kbbi.web.id/peluang
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b) Identifikasi suatu segmen pasar yang belum mendapat perhatian.  

c) Perubahan dalam kondisi persaingan. 

d) Perubahan dalam peraturan perundang-undangan yang membuka berbagai 

kesempatan baru dalam kegiatan berusaha. 

e) Hubungan dengan pemasok yang "harmonis". 

f) Hubungan dengan para pembeli yang akrab.
17

 

B.  Tantangan 

Tantangan adalah salah satu motivasi untuk pencapaian target. 

Tantangan juga berarti hal atau objek yang menggugah tekad untuk 

meningkatkan kemampuan mengatasi masalah untuk bekerja lebih giat dan 

sebagainya.
18

  

Adapun istilah tantangan berkarier di Lembaga Keuangan Syariah 

yang penulis maksud adalah suatu hal yang menghambat atau yang menjadi 

ancaman bagi Alumni Program Studi Perbankan Syariah untuk berkarier di 

Lembaga Keuangan Syariah. 

Lembaga Keuangan Syariah yang semakin berkembang pesat akan 

menyerap tenaga kerja yang semakin banyak pula. Sehingga berdasarkan 

teori, Alumni Program Studi Perbankan Syariah sebagai sumber daya 

manusia yang berkompeten sangat berpeluang besar untuk bisa bekerja di 

Lembaga Keuangan Syariah. 

Dengan adanya peluang sumber daya juga mempunyai ancaman atau 

hambatan yang dapat merugikan seperti keterbatasan jaringan dan 

                                                           
17

 Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik…, h. 173 
18

 Apaarti.com dikutip dari https://www.apaarti.com/tantangan.html pada tanggal 6 April 

2021, pukul 21.38 WIB 

https://www.apaarti.com/tantangan.html
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kemampuan yang dimiliki serta pengetahuan yang tidak diasah lebih dalam. 

Dengan ancaman tersebut atau kendala itu tidak menghambat sumber daya 

manusia terus berkarya dan mengembangkan dirinya.
19

 

Faktor Ancaman. Pengertian ancaman merupakan kebalikan 

pengertian peluang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ancaman 

“adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan suatu satuan 

bisnis”. Jika tidak diatasi, ancaman akan menjadi "penghambat" bagi satuan 

bisnis yang bersangkutan baik untuk masa sekarang maupun di masa depan. 

Berbagai contohnya, antara lain, adalah: 

a) Masuknya pesaing baru di pasar yang sudah dilayani oleh satuan bisnis. 

b) Pertumbuhan pasar yang lamban.  

c) Meningkatnya posisi tawar menawar pemasok bahan mentah atau bahan 

baku yang diperlukan untuk proses lebih lanjut menjadi produk tertentu. 

d) Perkembangan dan perubahan teknologi yang belum dikuasai. 

e) Perubahan dalam peraturan perundang-undangan yang sifatnya restrictif.
20

 

C. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) adalah lembaga yang dalam 

aktifitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran 

dananya memberikan dan mengenakan imbalan atau dasar prinsip syariah 

yaitu jual beli dan bagi hasil. Perkembangan Bank dan Lembaga Keuangan 

Syariah di Indonesia mengalami peningkatan baik dari segi kuantitas maupun 

jenisnya. Perbankan Syariah yang mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 

                                                           
19

 Rifdawati, Skripsi “Studi Kelayakan…, h. 39. 
20

 Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik…, h. 173. Restrictif adalah bersifat terbatas 

atau keterbatasan. 
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1992 dengan berdirinya Bank Muamalat dan disusul dengan Asuransi Syariah 

Takaful yang didirikan pada tahun 1994. Kedua Lembaga Keuangan Syariah 

tersebut bisa katakan menjadi pionir tumbuhnya bisnis syariah di Indonesia.
21 

Lembaga Keuangan Syariah menurut Dewan Syariah Nasional 

(DSN) adalah lembaga keuangan yang mengeluarkan produk keuangan 

syariah dan mendapat izin operasional sebagai Lembaga Keuangan Syariah 

(DSN-MUI,2003). Adapun unsur legalitas operasi sebagai lembaga keuangan 

yang diatur oleh berbagai institusi yang memiliki kewenangan mengeluarkan 

izin operasi. 

Beberapa institusi tersebut antara lain sebagai berikut
22

 : 

1. Bank Indonesia, sebagai institusi yang berwenang mengatur dan 

mengawasi Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. 

2. Departemen Keuangan, sebagai institusi yang berwenang mengatur dan 

mengawasi asuransi dan pasar modal. 

3. Kantor Menteri Koperasi, sebagai institusi yang berwenang mengatur dan 

mengawasi koperasi. 

Lembaga keuangan juga terkandung dalam Al-Quran mengenai 

Konsep amar ma‟ruf terdapat dalam QS. Ali Imran ayat 104 : 

 

ةٌ يَّدْعُىْنَ الَِى الْخَيْرِ وَيأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَىْنَ عَهِ الْمُنْكَرِ ۗ نْكُمْ امَُّ  وَلْتكَُهْ مِّ

ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُىْنَ 
 وَاوُل ٰۤ
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” 

 

Praktek ekonomi dalam kehidupan sehari-hari baik itu yang 

berbentuk lembaga keuangan atau perdagangan haruslah berdasarkan syariat 

islam karena semuanya mengandung nilai ibadah. Mengamalkan syariat Islam 

melalui lembaga keuangan berarti lembaga tersebut mendukung kemajuan 

ekonomi bangsa yang berahlak dan berarti juga ikut mendukung gerakan 

amar ma‟ruf nahi munkar. Dikarenakan dana yang diambil atau dikumpulkan 

dari nasabah atau masyarakat disalurkan dan diperuntukkan kepada usaha-

usaha masyarakat dan proyek-proyek yang halal, sehingga terciptanya 

baldatun toyyibatun wa robbun ghofur. 

D. Jenis-jenis Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

Lembaga Keuangan Syariah adalah lembaga keuangan yang 

menjalankan kegiatannya dengan berlandaskan prinsip syariah Islam. 

Lembaga Keuangan Syariah terdiri dari Bank dan Non-Bank. 

1. Lembaga Keuangan Syariah Berbentuk Bank 

1) Bank Umum Syariah/ Perbankan Syariah 

Perbankan Syariah adalah Badan Usaha yang menjalankan 

fungsi menghimpun dana dari pihak yang surplus dana kemudian 

menyalurkan kepada pihak yang defisit dana dan menyediakan jasa 

keuangan lainnya berdasarkan prinsip syariah Islam. 
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Secara garis besar produk Perbankan Syariah dapat dibagi 

menjadi tiga yaitu Produk penyaluran dana (Murabahah, As-salam, 

Istishna, Ijarah, Musyarakah, dan Mudharabah) produk penghimpunan 

dana (Prinsip Wadiah dan Prisip Mudharabah), dan produk jasa yang 

diberikan bank kepada nasabahnya seperti Sharf (Jual Beli Valuta 

Asing). 

2) Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

Menurut undang-undang (UU) Perbankan No. 7 tahun 1992, 

BPR adalah lembaga keuangan yang menerima simpanan uang hanya 

dalam bentuk deposito berjangka tabungan, dan atau bentuk lainnya 

yang dipersamakan dalam bentuk itu dan menyalurkan dana sebagai 

usaha BPR. Pada UU Perbankan No. 10 tahun 1998, disebutkan bahwa 

BPR adalah lembaga keuangan bank yang melaksanakan kegiatan 

usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. 

Pengaturan pelaksanaan BPR yang menggunakan prinsip 

syariah tertuang pada surat Direksi Bank Indonesia No. 

32/36/KEP/DIR/tentang Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip 

Syariah tanggal 12 Mei 1999. Dalam hal ini pada teknisnya BPR 

syariah beroperasi layaknya BPR konvensional namun menggunakan 

prinsip syariah. 

UU BPR Syariah kemudian dipertegas dalam kegiatan 

operasional BPR Syariah dalam pasal 27 SIK DIR. BI 32/36/1999, 

sebagai berikut: 
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a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan yang 

meliputi: 

1) tabungan berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah; 

2) deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah; 

3) bentuk lain yang menggunakan prinsip wadiah atau mudharabah. 

b. Melakukan penyaluran dana melalui: 

1) transaksi jual beli melalui prinsip murabahah, istishna, salam, 

ijarah, dan jual beli lainnya; 

2) pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah, 

musyarakah, dan bagi hasil lainnya; 

3) pembiayaan lain berdasarkan prinsip rahn dan qardh. 

c. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan BPR Syariah 

sepanjang disetujui oleh Dewan Syariah Nasional.
23

 

2. Lembaga Keuangan Syariah Non Bank 

1) BMT atau Baitul Mal Wa Tamwil 

BMT terdiri dari dua istilah, yaitu baitul mal dan baitut tamwil. 

Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan 

penyaluran dana yang non profit, seperti zakat, infak dan shodaqoh. 

Sedangkan baitut tamwil sebagai usaha pengumpulan dan dan 

penyaluran dana komersial. 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) atau Balai Usaha Mandiri 

Terpadu, adalah lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan 
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prinsip bagi hasil, menumbuh kembangkan derajat dan martabat serta 

membela kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa 

dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat setempat dengan 

berlandaskan pada sistem ekonomi yang salam. 

BMT mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut: 

a. Penghimpun dan penyalur dana, dengan menyimpan uang di BMT, 

uang tersebut dapat ditingkatkan utilitasnya, sehingga timbul unit 

surplus (pihak yang memiliki dana berlebih) dan unit defisit (pihak 

yang kekurangan dana). 

b. Pencipta dan pemberi likuiditas, dapat menciptakan alat pembayaran 

yang sah yang mampu memberikan kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban suatu lembaga/perorangan. 

c. Sumber pendapatan, BMT dapat menciptakan lapangan kerja dan 

memberi pendapatan kepada para pegawainya. 

d. Pemberi informasi, memberi informasi kepada masyarakat mengenai 

risiko keuntungan dan peluang yang ada pada lembaga tersebut. 

e. Menjadi perantara keuangan (Financial Intermediary) antara 

aghniya sebagai shahibul maal dengan dua’afa sebagai mudharib, 

terutama untuk dana-dana sosial seperti zakat, infak, sedekah, wakaf 

dan hibah. 

2) Pasar Modal Syariah 

Pasar modal syariah adalah kegiatan dalam pasar modal 

sebagaimana yang diatur dalam UUPM yang tidak bertentangan dengan 
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prinsip syariah. Pasar modal syariah merupakan suatu sistem yang tidak 

terpisahkan dari sistem pasar modal secara keseluruhan. Kegiatan pasar 

modal konvensional, namun terdapat beberapa karakteristik khusus 

pasar modal syariah, yaitu bahwa produk dan mekanisme transaksi 

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Penerapan prinsip 

syariah di pasar modal tentunya bersumberkan pada Al-Quran sebagai 

sumber hukum tertinggi dan Hadits Nabi Muhammad SAW.
24

 

Perkembangan Pasar modal Syariah mencapai tonggak sejarah 

baru dengan disahkannya UU Nomor 19 tahun 2008 tentang Surat 

Berharga Syariah Negara (SBSN) pada tanggal 7 Mei 2008. Undang-

undang ini diperlukan sebagai landasan hukum untuk penerbitan surat 

berharga syariah negara atau sukuk negara. Pada 26 Agustus 2008 

untuk pertama kalinya Pemerintah Indonesia menerbitkan SBSN seri 

IFR0001 dan IFR0002.
25

 

Salah satu media untuk berinvestasi adalah melalui pasar 

modal. Pada prinsipnya, investasi syariah di pasar modal tidak terlalu 

berbeda dengan investasi keuangan konvensional. Namun, ada beberapa 

prinsip mendasar yang membedakan antara investasi syariah dan 

konvensional di pasar modal tersebut. Pertama, investasi di pasar modal 

tidak boleh mengandung unsur riba (bunga). Kedua gharar 

(ketidakpastian atau spekulasi, dan ketiga maysir (judi).
26
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Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional, prinsip-prinsip 

syariah di bidang pasar modal setidaknya harus memenuhi 2 kriteria, 

yaitu : 

1) Pasar modal beserta seluruh mekanisme kegiatannya terutama 

mengenai emiten, jenis efek yang diperdagangkan dan mekanisme 

perdagangannya dipandang telah sesuai dengan prinsip syariah 

apabila telah memenuhi prinsip-prinsip syariah. 

2) Suatu efek dipandang telah memenuhi prinsip-prinsip syariah apabila 

telah memperoleh Pernyataan Kesesuaian Syariah. 

Adapun efek-efek yang ditransaksikan di Pasar Modal di 

Indonesia sebagai berikut : 

1) Saham 

2) Obligasi 

3) Derivatif (right, waran, options, futures) 

4) Unit penyertaan Reksa Dana 

5) Exchange Traded Fund (ETF) 

6) Efek Beragam Aset (EBA) / ABS 

7) Dana Investasi Real Estate (DIRE) / REITs 

Sedangkan efek-efek yang diperdagangkan di pasar modal 

syariah Indonesia (Bursa Efek Indonesia ) saat ini adalah Saham 

Syariah, Sukuk, dan Reksa Dana Syariah.
27
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3) Unit Usaha Syariah (Leasing) 

Leasing adalah perjanjian dimana lessor tanpa melepas hak 

miliknya, mengikatkan diri untuk memberikan hak pakai atau alat 

produksi barang modal miliknya kepada pihak lessee yang bermaksud 

menggunakan benda tersebut tanpa memiliki, untuk suatu jangka waktu 

tertentu yang berkaitan dengan usia ekonomis benda tersebut dan 

karenanya mengikatkan diri untuk melakukan pembayaran sejumlah uang 

yang besarnya telah disepakati bersama.
28

 Pelaku usaha leasing 

diantaranya terdiri
29

 : 

a. lembaga keuangan bank, persyaratan yang harus dipenuhi oleh bank-

bank apabila hendak melaksanakan kegiatan leasing akan diatur 

berdasarkan Undang-undang pokok Perbankan (UU Nomor 14 

Tahun 1967). 

b. Lembaga keuangan non-bank, yaitu yang telah memenuhi 

persyaratan-persyaratan yang ditetapkan dalam atau berdasarkan 

Surat Keputusan (SK) Menteri Keuangan No. Kep.38/MK/IV/1972. 

c. Perusahaan Nasional, berbentuk perseroan terbatas (PT), modal 

saham dimiliki oleh warga negara Indonesia serta sedikit-sedikitnya 

modal 50 juta. 

d. Perusahaan campuran, berbentuk perseroan terbatas (PT), modal 

sedikit-sedikitnya disetor 150 juta rupiah serta dalam waktu sepuluh 
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tahun mayoritas pemilikan saham berada di tangan warga negara 

Indonesia. 

 

4) Asuransi Syariah 

Asuransi Syariah adalah asuransi yang dijalankan berdasarkan 

prinsip takaful, yaitu suatu skema kerjasama yang dilandasi oleh nilai-

nilai ukhuwah, solidaritas, saling menjamin untuk memberikan bantuan 

finansial kepada peserta takaful jika membutuhkannya dan mereka 

sepakat untuk memberikan konstribusi untuk tercapainya tujuan tersebut. 

Asuransi syariah menurut Dewan Syariah Nasional 

No.21/DSNMUI/X/2001 adalah perjanjjian yang berkaitan dengan usaha 

saling tolong menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui 

investasi dalam bentuk aset dan atau tabbaru‟ yang memberikan pola 

pengembalian untuk menghadapi risiko atau bahaya tertentu melalui akad 

(perikatan) yang sesuai dengan syariah.
30

  

Usaha perasuransian adalah segala usaha menyangkut jasa 

pertanggungan atau pengelolaan risiko, pertanggungan ulang risiko, 

pemasaran dan distribusi produk asuransi atau produk asuransi syariah, 

reasuransi, reasuransi syariah, atau penilaian kerugian asuransi atau 

asuransi syariah. 

5) Pegadaian Syariah 

                                                           
30

 Novi Puspitasari, Manajemen Asuransi,... , h. 1 



32 
 

 
 

Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata pasal 1150, 

gadai adalah suatu hak yang diperoleh pihak yang mempunyai piutang 

atas suatu barang bergerak. Barang bergerak tersebut diserahkan oleh 

pihak yang berutang kepada pihak yang berpiutang. Pihak yang berutang 

memberikan kekuasaan kepada pihak yang mempunyai piutang untuk 

memiliki barang yang bergerak tersebut apabila pihak yang berutang 

tidak dapat melunasi kewajibannya pada saat berakhirnya waktu 

pinjaman. 

Sesuai dengan landasan konsep di atas, pada dasarnya Pegadaian 

Syariah berjalan di atas dua akad transaksi Syariah. 

a. Akad Rahn. Rahn yang dimaksud adalah menahan harta milik si 

peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, pihak 

yang menahan memperoleh jaminan untuk mengambil kembali 

seluruh atau sebagian piutangnya. Dengan akad ini Pegadaian 

menahan barang bergerak sebagai jaminan atas utang nasabah. 

b. Akad Ijarah. Yaitu akad pemindahan hak guna atas barang dan atau 

jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barangnya sendri. Melalui akad ini dimungkinkan 

bagi Pegadaian untuk menarik sewa atas penyimpanan barang 

bergerak milik nasabah yang telah melakukan akad. 

 

Rukun dari akad transaksi tersebut meliputi berikut ini. 

a. Orang yang berakad:  
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1) Yang berhutang (rahin) dan  

2) Yang berpiutang (murtahin). 

b. Sighat (ijab qabul). 

c. Harta yang di-rahn-kan (marhun). 

d. Pinjaman (marhun bih). 

Dari landasan Syariah tersebut maka mekanisme operasional 

Pegadaian Syariah dapat digambarkan sebagai berikut: Melalui akad 

rahn, nasabah menyerahkan barang bergerak dan kemudian Pegadaian 

menyimpan dan merawatnya di tempat yang telah disediakan oleh 

Pegadaian. Akibat yang timbul dari proses penyimpanan adalah 

timbulnya biaya-biaya yang meliputi nilai investasi tempat penyimpanan, 

biaya perawatan dan keseluruhan proses kegiatannya. Atas dasar ini 

dibenarkan bagi Pegadaian mengenakan biaya sewa kepada nasabah 

sesuai jumlah yang disepakati oleh kedua belah pihak. 

Pegadaian Syariah akan memperoleh kentungan hanya dari bea 

sewa tempat yang dipungut bukan tambahan berupa bunga atau sewa 

modal yang diperhitungkan dari uang pinjaman.. Sehingga di sini dapat 

dikatakan proses pinjam meminjam uang hanya sebagai „lipstick‟ yang 

akan menarik minat konsumen untuk menyimpan barangnya di 

Pegadaian. 

Untuk dapat memperoleh layanan dari Pegadaian Syariah, 

masyarakat hanya cukup menyerahkan harta geraknya ( emas, berlian, 
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kendaraan, dan lain-lain) untuk dititipkan disertai dengan copy tanda 

pengenal. Kemudian staf Penaksir akan menentukan nilai taksiran barang 

bergerak tersebut yang akan dijadikan sebagai patokan perhitungan 

pengenaan sewa simpanan (jasa simpan) dan plafon uang pinjaman yang 

dapat diberikan. Taksiran barang ditentukan berdasarkan nilai intrinsik 

dan harga pasar yang telah ditetapkan oleh Perum Pegadaian. Maksimum 

uang pinjaman yang dapat diberikan adalah sebesar 90% dari nilai 

taksiran barang. 

Jika nasabah sudah tidak mampu melunasi hutang atau hanya 

membayar jasa simpan, maka Pegadaian Syarian melakukan eksekusi 

barang jaminan dengan cara dijual, selisih antara nilai penjualan dengan 

pokok pinjaman, jasa simpan dan pajak merupakan uang kelebihan yang 

menjadi hak nasabah. Nasabah diberi kesempatan selama satu tahun 

untuk mengambil Uang kelebihan, dan jika dalam satu tahun ternyata 

nasabah tidak mengambil uang tersebut, Pegadaian Syariah akan 

menyerahkan uang kelebihan kepada Badan Amil Zakat sebagai ZIS. 

6) Reksa Dana Syariah 

Reksadana adalah sebuah wadah dimana masyarakat dapat 

menginvestasikan dananya dan oleh pengurusnya (manajer investasi) 

dana itu diinvestasikan ke portofolio efek. Reksadana merupakan jalan 

keluar bagi para pemodal kecil yang ingin ikut serta dalam pasar modal 

dengan modal minimal yang relatif kecil dan kemampuan menanggung 

risiko yang sedikit. 
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Pada reksadana syariah sudah tentu dana akan disalurkan kepada 

saham syariah dan surat berharga syariah seperti sukuk. 

Saham syariah adalah kepemilikan atas usaha tertentu dimana 

usaha tersebut harus sesuai dengan prinsip syariah Islam. Sedangkan 

kegiatan transaksi saham syariah tidak berbeda jauh dengan saham 

konvensional. Oleh sebab itu, sudah menjadi kewajiban pejuang ekonomi 

syariah untuk terus mengkaji saham syariah lebih syar‟i dalam 

transaksinya. Akad antara investor dengan lembaga hendaknya dilakukan 

dengan sistem mudharabah/qiradh. 

Sukuk adalah surat berharga yang diterbitkan berdasarkan 

prinsip syariah sebagai bukti atas bagian penyertaan terhadap aset surat 

berharga syariah, yang dijual kepada individu atau perseorangan melalui 

agen penjual dengan volume minimum yang telah ditentukan. Tujuan 

penerbitan sukuk adalah membiayai anggaran perusahaan, divesifikasi 

sumber pembiayaan, memperluas basis investor, mengelola portofolio 

pembiayaan. Dalam melakukan transaksi Reksadana Syariah tidak 

diperbolehkan melakukan tindakan spekulasi, yang didalamnya 

mengandung gharar seperti najsy (penawaran palsu). 

E. Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia 

Perkembangan ekonomi dan Lembaga Keuangan Syariah di 

Indonesia saat ini bisa dibilang sudah mulai meningkat. Dengan adanya 

peningkatan ini akan menimbulkan dampak positif bagi kehidupan 

masyarakat seperti keadaan ekonomi yang mulai membaik, berkurangnya 
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jumlah pengangguran karena banyak lapangan pekerjaan baru yang muncul 

dengan seiring meningkatnya perkembangan Ekonomi dan Lembaga 

Keuangan Syariah di Indonesia.
31

 

Pada mulanya sebuah Lembaga Keuangan Syariah saat ini sudah 

tersebar diberbagai wilayah di Indonesia. Suatu Lembaga Keuangan Syariah 

ini sangatlah berkomitmen pada ajaran agama islam. Dalam hal ini, suatu 

Lembaga Keuangan yang berbasis Syariah lebih banyak kemaslahanya 

daripada mudharatnya. Dengan didirikan suatu Lembaga Keuangan Syariah 

ini bertujuan untuk meningkatkan suatu kesadaran pada diri kita untuk 

menerapkan ajaran islam yang utuh tanpa adanya suatu penyimpanagan 

apapun. Oleh karena itu, dari pihak warga masyarakat lebih dituntut untuk 

memilih Lembaga Keuangan Syariah daripada Lembaga Keuangan 

Konvensionalnya dalam proses menabung uang. Dengan kehadiran Lembaga 

Keuangan Syariah di Indonesia ditandai dengan berdirinya Bank Muamalat. 

Seiring dengan berjalannya perkembangan Lembaga Keuangan 

Syariah, ada sejumlah kriteria yang dapat dijadikan kekuatan yang bisa 

dijadikan pegangan untuk berkarier di Lembaga Keuangan Syariah, sehingga 

akan dapat berpotensi berubah menjadi peluang kerja yang menjanjikan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

A. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

1. Letak Geografis IAIN Curup 

Secara geografis IAIN Curup terletak di Dusun Curup yang 

beralamatkan Jln. Dr. Ak. Gani No. 1 Kotak Pos 30119 Curup Bengkulu 

No. Telpon (0732) 21010. Berdasarkan dengan:
32

 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Tunas Harapan 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Baru 

c. Sebelah barat berbatasan dengan Talang Benih 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Karang Anyar 

Letak IAIN Curup berjarak sekitar 1 km dari pusat keramaian 

ibukota kabupaten Rejang Lebong. Kampus IAIN Curup berlokasi di 

tengah-tengah kehidupan masyarakat yang ramah, berkebudayaan 

Rejang, dan masyarakat yang menjunjung tinggi etika yang bernuansa 

Islam. 

Dengan letak dan suasana IAIN Curup yang sangat strategis 

untuk kegiatan belajar-mengajar, menjadikan IAIN Curup menjadi 

kampus yang sangat cocok untuk para dosen dan mahasiswa dalam 

menempuh kegiatan perkuliahan. Kampus IAIN Curup juga sangat 

mudah dijangkau oleh sarana dan prasarana transportasi. Hal ini, 
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menjadikan IAIN Curup merupakan kampus yang strategis secara 

geografis. 

2. Sejarah Singkat IAIN Curup 

IAIN Curup lahir melalui sejarah yang cukup panjang. Mulanya 

adalah Fakultas Syari‟ah IAIN Raden Fatah Curup yang berstatus sebagai 

fakultas jauh dari IAIN Raden Fatah Palembang atau dengan kata lain 

IAIN Raden Fatah cabang Pelembang di Curup. Sementara itu IAIN 

Raden Fatah Palembang sendiri merupakan cabang IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.
33

 

Gagasan pendirian Fakultas Syari‟ah ini diawali dengan 

pembentukan Panitia Persiapan Pendirian Fakultas Syari‟ah IAIN Raden 

Fatah Cabang Curup tanggal 21 Oktober 1962. Susunan kepanitiaan 

tersebut terdiri atas pelindung, penasehat, ketua I, ketua II, sekretaris I, 

sekretaris II, bendahara, pembantu, dan seksi-seksi. Pendirian fakultas ini 

antara lain memperoleh support dari Prof. Dr. MR. Hazairin; HM. 

Husein, Gubernur Sumatera Selatan; Prof. Dr. Ibrahim Husein; dan lain 

sebagainya. Pasca dibentuknya Panitia Persiapan Pendirian Fakultas 

Syari‟ah IAIN Raden Fatah Cabang Curup, maka segera disusul dengan 

didirikannya Yayasan Taqwa Pelembang Cabang Curup. Gagasan 

pendirian fakultas Syari‟ah ini memperoleh sambutan hangat dan 

semangat dari seluruh lapisan masyarakat Curup. Dengan dukungan 

banyak pihak, pada tahun 1963 tekat bulat Yayasan Taqwa Palembang 
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 https://www.iaincurup.ac.id/sejarah/, Diakses Pada 21 Mei 2021, 19.08 WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Geografis
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Cabang Curup mendirikan Fakultas Syari‟ah dengan menyandang status 

swasta. Fakultas Syari‟ah yang baru lahir ini dipimpin oleh Drs. A. 

Zaidan Djauhari sebagai Dekan dan Drs. Djam‟an Nur sebagai Wakil 

Dekan. 

Hampir bersamaan dengan perubahan status IAIN Raden Fatah 

Palembang dari cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjadi IAIN 

yang berdiri sendiri, Fakultas Syari‟ah IAIN Raden Fatah Curup juga 

diganti menjadi Fakultas Ushuluddin, bersamaan dengan itu pula berdiri 

Fakultas Syari‟ah IAIN raden Fatah di Bengkulu. Pada tahun 1964 

dengan datangnya Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 86 Tahun 

1964, Fakultas Ushuluddin yang semula berstatus swasta berubah 

menjadi Negeri. Unsur pimpinan saat itu adalah KH. Amin Addary 

sebagai Dekan, Drs. Djam‟an Nur sebagai Wakil Dekan I dan III, M. 

Yusuf Rachim, SH. sebagai Wakil Dekan II dan IV. SK perubahan status 

dari swasta menjadi negeri di atas disusul dengan penerbitan Surat 

Keputusan Menteri Agama No. 87 Tahun 1964 yang menyatakan bahwa 

Fakultas Ushuluddin Raden Fatah Curup merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari IAIN (Al-Jami‟ah Al-Islamiyyah Al-Hukumiyyah) 

Raden Fatah yang berkedudukan di Ibukota Propinsi Sumatera Selatan, 

yaitu Palembang. 

Eksistensi Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup 

memberikan makna berarti bagi perkembangan peradaban Islam di 

Kabupaten Rejang Lebong, terutama bagi pembangunan bidang 
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keagamaan. Fakultas Ushuluddin ini juga memperoleh apresiasi dan 

dukungan menggembirakan dari pemerintah daerah Rejang Lebong. 

Salah satu bukti kongkrit perhatian Pemda terhadap fakultas ini 

adalah bantuan yang diberikan oleh Bupati Rejang Lebong Syarifuddin 

Abdullah pada tahun 1964, yaitu berupa Mobil Jeep Land Rover, uang 

rutin setiap bulan Rp. 10.000, bensin premium 15 liter setiap hari, mesin 

ketik dan seperangkat perabotan tamu dan pimpinan. Nampaknya 

bantuan tersebut tidak hanya berlaku semasa Bupati Syarifuddin 

Abdullah saja. Ketika tahun 1967 jabatan Bupati di tangan Drs. Mahally, 

Fakultas Ushuluddin tidak hanya memperoleh bantuan rutin berupa uang 

dan bensin, tetapi juga sebidang tanah seluas hampir 2 hektar di Dusun 

Curup untuk pembangunan gedung baru yang lebih memadai. 

Dalam perjalanan sejarahnya, gedung perkuliahan Fakultas 

Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup mengalami beberapa kali 

perpindahan. Pada tahun 1963 hingga 1964 menempati gedung sekolah 

Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Curup yang berlokasi di Talang 

Rimbo Curup (Sekarang MAN Curup). Dari tahun 1965 hingga 1968 

mengunakan bangunan gedung yang saat ini menjadi lokasi Rumah Sakit 

Umum Daerah Curup di jalan Dwi Tunggal. Tahun 1969 hingga tahun 

1981 menempati gedung Yayasan Rejang Setia bekas sekolah Belanda 

(HIS) di Jalan Setia Negara (yang Sekarang Gedung Pascasarjana IAIN 

Curup). Sejak tahun 1982 Fakultas Ushuluddin bisa bernafas lega karena 
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menempati bangunan sendiri bantuan pemerintah di Jl. Dr. AK. Gani 

Curup hingga sekarang. 

Seiring dengan progresifitas dan dinamika zaman, maka banyak 

perubahan kebijakan atau lahirnya kebijakan-kebijakan baru di pusat 

pemerintahan yang berimbas ke daerah-daerah. Salah satu perubahan 

tersebut adalah dalam dunia pendidikan, khususnya lembaga-lembaga 

pendidikan tinggi agama yang diselenggarakan oleh Departemen Agama. 

Dengan lahirnya peraturan baru IAIN cabang diharuskan menjadi 

sekolah tinggi dengan nama Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN). Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup sebagai cabang 

dari IAIN Raden Fatah Palembang secara otomatis juga berubah status 

dari IAIN menjadi STAIN Curup. Secara yuridis formal perubahan 

tersebut dituangkan dalam Keputusan Presiden No. 11 Tahun 1997. 

STAIN Curup terus berkembang dengan penuh spirit dan self 

confidence yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di 

Kabupaten Rejang Lebong. Segala upaya telah direncanakan, dirintis, 

dan diperjuangkan dengan penuh kesungguhan. Segala Upaya di lakukan, 

baik dalam pengembangan sarana dan prasarana untuk menuju tingkatan 

yang lebih baik lagi yaitu menyandang status IAIN. Dengan berbagai 

dukungan baik dari dalam Civitas Akademika maupun dari pihak Luar 

Civitas, akhirnya pada tanggal 05 April 2018 disahkannya Peraturan 

Presiden Republik Indonesia yang ditandatangai oleh Presiden Republik 
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Indonesia Ir. H. Joko Widodo, Nomor 24 Tahun 2018 tentang “Institut 

Agama Islam Negeri Curup”. 

Dengan Peraturan Presiden ini didirikan Institut Agama Islam 

Negeri  Curup  sebagai  perubahan  bentuk  dari  Sekolah  Tinggi  Agama 

Islam Negeri Curup. IAIN Curup merupakan Perguruan Tinggi di 

lingkungan Kementerian  yang menyelenggarakan urusan pemerintahan 

dibidang agama, yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 

menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang agama. 

Berikut ini adalah daftar pimpinan IAIN Curup dari awal sejarah 

pendiriannya:
34

 

Tabel 3.1 

Daftar pimpinan IAIN Curup 

Nama Pimpinan Masa Jabatan 

Drs. H. Eddy Su‟ud Abd. Salam Ketua STAIN Periode 

1997-1998 

Drs. Sukarman Syarnubi, M.Pd.I. Ketua STAIN Periode 

1998-2004 

Drs. Abd. Hamid As'ad, M.Pd.I. Ketua STAIN Periode 

2004-2007 

Dr. H. Budi Kisworo, M.Ag. Ketua STAIN Periode 

2007-2016 

Dr. Rahmad Hidayat, M.Ag. Ketua STAIN Periode 
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2016-2018 

Rektor IAIN Periode 

2018-Sekarang 

Sumber: https://www.iaincurup.ac.id/sejarah/,2021. 

 

3. VISI dan MISI IAIN Curup 

VISI IAIN Curup: Menjadi Lembaga Pendidikan Tinggi Islam 

yang Bermutu, Religius, Inovatif dan Kompetitif. 

Institut Agama Islam Negeri Curup konsen dan bertekad 

memproduksi, menghasilkan alumni yang bermutu dan memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja serta dapat diandalkan 

untuk kemajuan bangsa, agama dan negara. Dalam bidang penelitian, 

IAIN Curup bertekad untuk memproduksi karya akademik yang tidak 

hanya mengembangkan ilmu-ilmu pengetahuan berbasis integratif, tetapi 

sekaligus menjadi problem solver terhadap permasalahan umat, dan 

bangsa. 

Adapun yang menjadi MISI IAIN Curup adalah: 

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bermutu, religius, 

dan menghasilkan ilmu pengetahuan yang inovatif dan kompetitif, 

b. Menyelenggarakan dan mengembangkan berbagai bidang disiplin 

ilmu melalui penelitian kompetitif yang bermutu dan handal, 

c. Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai proses 

pemantapan dan pemanfaatan pengembangan ilmu pengetahuan. 

https://www.iaincurup.ac.id/sejarah/,2021
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B. Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) IAIN Curup 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam merupakan salah satu dari 

fakultas Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. Fakultas ini, mulai ada 

bersamaan dengan terbitnya Peraturan Presiden RI Nomor 24 Tahun 2018 

Tentang Institut Agama Islam Negeri Curup tanggal 5 April Tahun 2018. 

Terbitnya Peraturan Presiden RI Nomor 28 Tahun 2018 tersebut 

sesungguhnya merupakan hasil dari perjalanan panjang yang didukung oleh 

berbagai pihak, memperjuangkan perubahan atau alih status dari Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup, yang selama ini menjadi satu-

satunya Perguruan Tinggi Negeri di Kabupaten Rejang Lebong berdasarkan 

Kepres No. 11/1997 dan Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 285/1997, 

menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. Perubahan atau alih 

status dari STAIN Curup menjadi IAIN Curup tentunya berimplikasi pada 

perubahan struktur dan organisasi kelembagaan. Diantara perubahan tersebut 

adalah, bahwa jurusan-jurusan yang sebelum ada ketika masih STAIN Curup, 

kemudian berubah menjadi Fakultas. Salah satunya, Jurusan Syariah dan 

Ekonomi Islam, berubah menjadi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

Namun demikian, keberadaan FSEI sebagai bagian dari unsur dan 

organ institusi, barulah mulai efektif menjalankan tugas dan fungsinya setelah 

terbitnya Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 30 Tahun 2018 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja IAIN Curup tanggal 27 Desember 2018, serta 

Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 2 Tahun 2019 tentang status IAIN 

Curup. Secara yuridis, maka atas dasar dua PMA tersebut, kemudian Rektor 
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IAIN Curup, dalam rangka mengisi kelengkapan unsur pimpinan di tingkat 

Fakultas, maka atas nama Menteri Agama mengangkat dan melantik Dekan 

dan Wakil Dekan tertanggal 18 Januari 2019.
35

 

Saat ini, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam terdiri empat program 

studi, yaitu Program Studi (Prodi) Hukum Keluarga Islam/HKI (Ahwal 

Syakhshiyah), Prodi Hukum Tata Negara (HTN), Prodi Perbankan Syariah 

(PS), dan Prodi Ekonomi Syariah. Dengan penuh harapan dan semangat, 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup, terus berusaha melakukan 

pembenahan meningkatkan mutu fakultas, program studi, leadership dan 

manajemen, layanan administrasi, dosen, mahasiswa dan sumber daya 

lainnya. Semua itu, tentunya dilakukan dalam rangkaian pencapaian visi dan 

misi fakultas. 

Adapun Visi dan Misi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam adalah: 

a. Visi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam: 

Menjadi fakultas yang bermutu dalam pengembangan ilmu 

hukum dan ekonomi berbasis Islam moderasi di tingkat Asia 

Tenggara 2045 

b. Misi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam: 

a) Mengembangkan ilmu hukum dan ekonomi yang bermutu 

berbasis Islam moderasi dan teknologi. 
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 http://fsei.iaincurup.ac.id/pimpinan-fakultas/,  Diakses Pada 25 mei 2021, 20.08 
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b) Meningkatkan penelitian dan publikasi ilmiah dalam bidang 

ilmu hukum dan ekonomi yang bermutu berbasis Islam 

moderasi. 

c) Melaksanakan pemberdayaan masyarakat dalam bidang ilmu 

hukum dan ekonomi yang bermutu berbasis Islam moderasi. 

C. Perbankan Syariah (PS) IAIN Curup 

Program studi Perbankan Syariah awal berdirinya sama dengan 

sejarah prodi lainnya yaitu karena adanya keinginan masyarakat mengingat 

persaingan dan pertumbuhan ekonomi Islam dari tahun ke tahun terus 

berkembang. Prodi Perbankan Syariah berdiri seiring dengan bertambahnya 

jurusan di STAIN Curup, yakni penambahan jurusan Syariah yang memiliki 

dua (2) program studi. Program studi tersebut yaitu Perbankan Syariah dan 

Ahwal Syakhshiyah. Prodi Perbankan Syariah berdiri pada tanggal 4 

september 2008, berdasarkan SK Departemen Agama No: Dj.I/306/2008 dan 

ditanda tangani oleh Dirjen Pendidikan Islam Departemen Agama Republik 

Indonesia Bapak Prof. Dr. Hj. Muhammad Ali, M.A. 

Pada awal berdirinya prodi Perbankan Syariah diketuai oleh Ibu 

Busra Febriyarni, M.Ag hingga tahun 2010. Prodi Perbankan Syariah saat itu 

memiliki seorang staff prodi yaitu Bapak Noprizal, M.Ag dengan jumlah 

mahasiswa sebanyak 45 orang mahasiswa pada angkatan pertama, dan pada 

tahun selanjutnya tahun 2009 sebanyak 58 mahasiswa yang dijadikan 2 kelas 

belajar. Tahun 2010 terjadi pergantian ketua prodi, Perbankan Syariah tahun 

2010 diketuai oleh Bapak Noprizal, M.Ag dan memiliki staff prodi yaitu Ibu 
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Indarti, SE., yang diisi setelah 6 bulan pergantian ketua prodi. Pada angkatan 

ketiga ini Perbankan Syariah menerima mahasiswa lebih banyak dari tahun 

sebelumnya yaitu 105 mahasiswa, dijadikan 2 kelas belajar mahasiswa 

regular dan 1 kelas belajar mahasiswa non-reguler. Perbankan Syariah pada 

tahun 2012 terakreditasi C dan pada tahun 2015 terakreditasi B sampai 

sekarang. Pada tahun 2018 STAIN Curup berubah status menjadi IAIN 

Curup, dan menjadikan prodi Perbankan Syariah tidak lagi berada dibawah 

naungan jurusan syariah melainkan dibawah naungan Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam (FSEI) IAIN Curup. Seiring perubahan tersebut, prodi 

Perbankan Syariah berganti ketua, dari tahun 2018 hingga sekarang program 

studi Perbankan Syariah ketuai oleh Bapak Khairul Umam Khudhori, M.E. 

Bangunan Perbankan Syariah terdiri dari dua lantai yang seluruhnya 

dijadikan ruang belajar, sedangkan kantor prodi Perbankan Syariah terpisah 

yakni berada di bangunan prodi ekonomi Islam sebelah bangunan Perbankan 

Syariah. 

Adapun Visi dan misi prodi Perbankan Syariah adalah: 

a. Visi Perbankan Syariah: 

Menjadi Program Studi yang bermutu dalam pengembangan ilmu 

Perbankan Syariah berbasis Islam moderasi di tingkat Asia Tenggara 2045 

Perbankan Syariah 

b. Misi Perbankan Syariah: 

1) Mengembangkan ilmu Perbankan Syariah yang bermutu berbasis 

Islam moderasi dan teknologi. 
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2) Meningkatkan penelitian dan publikasi ilmiah dalam bidang ilmu 

Perbankan Syariah yang bermutu berbasis Islam moderasi. 

3) Melaksanakan pemberdayaan masyarakat dalam bidang ilmu 

Perbankan Syariah yang bermutu berbasis Islam moderasi. 

Program studi ini bertujuan untuk menghasilkan sarjana Perbankan 

Syariah yang memiliki pemahaman dan wawasan yang komprehensif dalam 

bidang Perbankan Syariah sehingga memiliki kompetensi dan daya saing 

sebagai praktisi Perbankan Syariah. Hingga tahun 2019 Perbankan Syariah 

telah meluluskan sebanyak mahasiswa 557 mahasiswa. 

Tabel 3.2 

Data Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup 

No Tahun lulusan Jumlah alumni 

1 2012 20 orang 

2 2013 37 orang 

3 2014 75 orang 

4 2015 102 orang 

5 2016 48 orang 

6 2017 145 orang 

7 2018 9 orang 

8 2019 121 orang 

 Jumlah 557 orang 

Sumber: Data L-Satu IAIN Curup,2021 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini peneliti mengemukakan hasil penelitian “Analisis Peluang Dan 

Tantangan Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup Dalam Berkarier Di Lembaga 

Keuangan Syariah”. Wawancara terhadap 19 narasumber yaitu Alumni Program 

Studi Perbankan Syariah IAIN Curup lulusan dari periode tahun 2017-2019. 

Sebagaimana diterangkan dalam teknis analisis data dalam penelitian yang 

menggunakan analisis kualitatif deskriptif atau menggunakan pemaparan data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara maupun dokumentasi. Maka peneliti 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini. 

A. Peluang alumni Perbankan Syariah IAIN Curup dalam berkarier di 

Lembaga Keuangan Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian yang diterima oleh peneliti yang 

dilakukan kepada alumni Perbankan Syariah IAIN Curup lulusan tahun 2017-

2019 untuk mengetahui peluang alumni Perbankan Syariah IAIN Curup 

dalam berkarier di Lembaga Keuangan Syariah yaitu: 

Wawancara terhadap enam orang alumni Perbankan Syariah IAIN 

Curup lulusan tahun 2017 mengenai peluang alumni Perbankan Syariah 

berkarier di Lembaga Keuangan Syariah. diungkapkan oleh saudara 

Febriansyah yang saat ini bekerja di Lembaga Keuangan Syariah tepatnya di 

BMT Pat Sepakat, bahwasanya peluang bekerja di Lembaga Keuangan 
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Syariah untuk alumni Perbankan Syariah IAIN Curup peluangnya cukup baik 

dikarenakan telah memiliki bekal berupa pemahaman mengenai keuangan 

syariah dan istilah-istilah yang ada di Lembaga Keuangan Syariah.
36

 

Begitupun yang diungkapkan oleh saudara Rendra Anjaswara yang pernah 

bekerja di Lembaga keuangan syariah tepatnya di BMT Pat Sepakat pada 

tahun 2018-2020, beliau mengungkapkan bahwa peluang untuk bekerja di 

Lembaga Keuangan Syariah dengan menyiapkan diri berbekal dengan ilmu 

yang dipelajari di masa kuliah di Perbankan Syariah selain itu juga belajar 

bagaimana berhubungan baik dengan rekan kerja dan mencoba bersikap 

profesional maka bisa jadi dapat dengan mudah diterima di Lembaga 

Keuangan Syariah dan juga untuk bekerja di Lembaga Keuangan Syariah 

tidak harus yang sudah memiliki pengalaman, semua tergantung kebutuhan 

dan kebijakan dari manajer atau pimpinan di Lembaga Keuangan Syariah.
37

 

Sama hal nya yang diungkapkan oleh saudari Kiki bahwa alumni Perbankan 

Syariah IAIN Curup berpeluang bekerja di Lembaga Keuangan Syariah 

dengan modal kesiapan bekerja dan pemahaman terhadap operasional kerja di 

Lembaga syariah dan untuk bekerja di Lembaga Keuangan Syariah tidak 

harus yang sudah berpengalaman sehingga ini dapat menjadi peluang bagi 

alumni.
38

 Tak jauh berbeda dengan yang diungkapkan oleh saudari Dwi 

peluang kerja di Lembaga Keuangan Syariah bagi lulusan Perbankan Syariah 

                                                           
36

 Febriyansyah, Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup Lulusan Tahun 2017, Wawancara, 

Pada Tanggal 16 Juni 2021, Pukul 09.58 WIB 
37

 Rendra Anjaswara, Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup Lulusan Tahun 2017, 

Wawancara, Pada Tanggal 18 Juni 2021, Pukul 08.26 WIB 
38

 Kiki Pustika Sari, Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup Lulusan Tahun 2017, 

Wawancara WhatsApp, Pada Tanggal 16 Juni 2021, Pukul 15.10 WIB 



51 
 

 
  

cukup besar dengan mengandalkan kesiapan serta pengetahuan yang 

didapatkan selama kuliah di prodi Perbankan Syariah.
39

 Sedangkan saudari 

Widya mengungkapkan peluang bekerja di Lembaga Keuangan Syariah 

selalu terbuka apalagi untuk alumni Perbankan Syariah yang memiliki 

wawasan yang luas.
40

 dan yang diungkapkan oleh saudari Yarki bahwa 

peluang bekerja di Lembaga Keuangan Syariah sangat besar, karena dengan 

berbekal ilmu Perbankan Syariah yang dimiliki akan sangat dibutuhkan di 

berbagai lembaga keuangan islam, kemampuan dan keterampilan yang 

dimiliki sebagai lulusan Perbankan Syariah pasti sangat dibutuhkan oleh 

Lembaga Keuangan Syariah.
41

 

Wawancara terhadap empat orang alumni lulusan tahun 2018 

mengenai peluang berkarier di Lembaga Keuangan Syariah saudari Yeyen 

mengungkapkan bahwa peluang bekerja di Lembaga Keuangan Syariah bagi 

lulusan Perbankan Syariah dengan kesiapan ilmu yang telah didapatkan di 

perkuliahan serta kesiapan mental agar dapat bekerja di Lembaga Keuangan 

Syariah, dan juga untuk bekerja di Lembaga Keuangan Syariah tidak harus 

berpengalaman tergantung integritas diri dan kebutuhan lembaga tersebut.
42

 

Sama hal nya yang diungkapkan oleh saudari Lusi bahwa peluang kerja di 

Lembaga Keuangan Syariah itu ada Karena sesuai dengan bidangnya sarjana 

                                                           
39

 Dwi Annis Putri, Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup Lulusan Tahun 2017, 

Wawancara WhatsApp, Pada Tanggal 22 Juni 2021, Pukul 13.45 WIB 
40

 Widya, Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup Lulusan Tahun 2017, Wawancara 

WhatsApp, Pada Tanggal 21 Juni 2021, Pukul 21.23 WIB 
41

 Yarki Zashifa, Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup Lulusan Tahun 2017, Wawancara 

WhatsApp, Pada Tanggal 24 Juni 202, Pukul 07.44 WIB 
42

Yeyen, Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup Lulusan Tahun 2018, Wawancara 

WhatsApp, Pada Tanggal 15 Juni 2021, Pukul 09.20 WIB 
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Perbankan Syariah sebetulnya lebih unggul dari sarjana lain jika untuk 

bekerja di Lembaga Keuangan Syariah, Ilmunya lebih menguasai mengenai 

istilah atau dasar-dasar yang ada di Lembaga Keuangan Syariah serta 

beberapa lembaga tidak mengharuskan memiliki pengalaman kerja sehingga 

alumni memiliki peluang untuk dapat bekerja di Lembaga Keuangan 

Syariah.
43

 Tidak jauh berbeda saudari Sari juga mengungkapkan bahwa 

peluang bekerja di Lembaga Keuangan Syariah pasti ada apalagi untuk 

sarjana lulusan Perbankan Syariah.
44

 Sedangkan saudari Gustian Anita 

mengungkapkan peluang bekerja di Lembaga Keuangan Syariah sangat 

banyak.
45

 

Wawancara kepada sembilan orang alumni Perbankan Syariah 

lulusan tahun 2019 mengenai peluang berkarier di Lembaga Keuangan 

Syariah saudara Mulyadi mengungkapkan peluang bekerja di Lembaga 

Keuangan Syariah cukup bagus cukup besar bagi alumni Perbankan Syariah 

tapi perlu diperhatikan adalah kemampuan kita, di mana kemampuan kita itu 

benar-benar diuji sebatas mana pengetahuan kita tentang keuangan syariah 

dan juga ada beberapa lembaga yang tidak mengharuskan yang sudah 

memiliki pengalaman untuk bekerja di Lembaga tersebut.
46

 kemudian saudari 

Selen mengungkapkan peluang bekerja di Lembaga Keungan Syariah cukup 
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 Lusiana Safitri, Alumni Perbankan Syariah IAIN Curup Lulusan Tahun 2018, 

Wawancara, Pada Tanggal 15 Juni 2021. Pukul 10.30 WIB 
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besar apalagi untuk lulusan Perbankan Syariah karena memang sesuai dengan 

bidangnya.
47

 Tidak jauh berbeda saudari Lia mengungkapkan peluang bekerja 

di Lembaga Keuangan Syariah cukup baik karena dengan kesiapan ilmu yang 

telah dimiliki selama menempuh dibangku kuliah sehingga dapat degan 

mudah untuk di praktekkan ketika bekerja di Lembaga Keuangan Syariah dan 

juga ada Lembaga Keuangan Syariah yang tidak mengharuskan yang sudah 

berpengalaman tergantung kebutuhan lembaga tersebut.
48

 Saudari Dian 

mengungkapkan bekerja di Lembaga Keuangan Syariah cukup baik apalagi 

bagi lulusan Perbankan Syariah dengan ilmu yang mendukung maka dapat 

dengan mudah diterima di Lembaga keuangan apalagi ada beberapa lembaga 

yang tidak mengharuskan yang berpengalaman tergantung kebijakan dan 

kebutuhan Lembaga Keuangan Syariah.
49

 Saudara Erwanto mengungkapkan 

peluang bekerja di Lembaga Keuangan Syariah bagi lulusan Perbankan 

Syariah cukup dengan ilmu yang telah dipelajari semasa dibangku kuliah.
50

 

Saudari Nike mengungkapkan peluang bekerja di Lembaga Keuangan 

Syariah bagi alumni cukup dengan kesiapan kerja, memiliki integritas yang 

tinggi, profesional dalam pekerjaan, berwawasan luas dan mampu bekerja 

dengan team maka dapat berpeluang bekerja di Lembaga Keuangan 
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Syariah.
51

 Saudara Stion mengungkapkan berdasarkan ilmu yang telah 

dimiliki, maka alumni Perbankan Syariah sangat berpeluang bekerja di 

Lembaga Keuangan Syariah.
52

 Saudari Yurika mengungkapkan memiliki 

komitmen keislaman yang kuat menjalankan syariat islam, akhlak yang baik, 

berintegritas, jujur, bertanggung jawab, memiliki rasa ingin tau yang kuat, 

taat beribadah dan memiliki pengetahuan tentang ekonomi dan Perbankan 

Syariah.
53

 Saudari Via mungungkapkan bahwa untuk bekerja di Lembaga 

Keuangan Syariah sangat berpeluang bagi alumni Perbankan Syariah yang 

memiliki kriteria seperti memiliki soft skill, kemampuan untuk bekerja sama, 

semangat dalam bekerja serta sikap dan perilaku untuk berhadapan dengan 

orang lain/nasabah ini untuk bekerja di Perbankan Syariah.
54

 

B. Tantangan alumni Perbankan Syariah IAIN Curup dalam berkarier di 

Lembaga Keuangan Syariah 

Hasil penelitian yang diterima oleh peneliti untuk mengetahui 

tantangan alumni Perbankan Syariah IAIN Curup dalam berkarier di 

Lembaga Keuangan Syariah yaitu: 

Febriansyah mengungkapkan bahwa kendala atau hambatan alumni 

untuk melanjutkan kariernya di Lembaga Keuangan Syariah adalah masih 

sedikitnya Lembaga Keuangan Syariah yang ada di kabupaten Rejang 
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Lebong sehingga peluang untuk bekerja di Lembaga Keuangan Syariah 

sangat kecil. Namun jika sudah diterima bekerja di Lembaga Keuangan 

Syariah tantangan bekerja di Lembaga Keuangan Syariah itu sendiri harus 

memahami bahasa atau istilah syariah sehingga memudahkan dalam 

sosialisasi ke masyarakat dengan bahasa yang mudah di mengerti.
55

 

Rendra Anjaswara mengungkapkan tantangan yang pertama adalah 

kompetensi diri bahwa di Lembaga Keuangan Syariah harus membekali diri 

dengan ilmu dan wawasan yang berhubungan dengan Perbankan Syariah dan 

ilmu tentang Lembaga Keuangan Syariah seperti ilmu ekonomi islam yang 

secara umum meliputi akad-akad serta akuntansi keuangan, dan untuk 

tantangan lain adalah bahwa masih sedikitnya Lembaga Keuangan Syariah 

yang tersebar di Indonesia apa lagi di daerah-daerah kecil seperti di 

kabupaten Rejang Lebong masih sedikit Lembaga Keuangan Syariah 

sehingga ini juga menjadi tantangan untuk alumni karena semakin sedikit 

lowongan pekerjaan dibidang Lembaga Keuangan Syariah maka semakin 

sedikit juga peluang bekerja di Lembaga Keuangan Syariah.
56

 

Kiki mengungkapkan yang menjadi hambatan alumni Perbankan 

Syariah berkarier di Lembaga Keuangan Syariah yaitu skill, dan masih 

minimnya Lembaga Keuangan Syariah yang tersebar di kabupaten Rejang 
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Lebong. Beliau mengungkapkan pernah mengirim lamaran kerja di salah satu 

isntansi keuangan syariah namun nyatanya belum lolos.
57

 

 Widya mengungkapkan tantangan atau hambatan yang di alami 

alumni untuk melanjutkan kariernya di Lembaga Keuangan Syariah adalah 

karena kebanyakan Lembaga Keuangan Syariah tidak memprioritaskan 

lulusan Perbankan Syariah saja yang diterima di Lembaga Keuangan Syariah, 

namun juga memberi peluang pada semua lulusan di luar dari ranah ekonomi 

syariah. beliau juga mengungkapkan bahwa belum pernah mengirim lamaran 

kerja ke instansi Lembaga Keuangan Syariah karena belum pernah 

mendapatkan informasi mengenai lowongan kerja di Lembaga keuangan 

syariah.
58

 

Dwi mengungkapkan bahwa dengan Lembaga Keuangan Syariah 

yang masih tergolong sedikit dan keterbatasan informasi mengenai adanya 

lowongan kerja di Lembaga Keuangan Syariah maka bisa menjadi 

penghambat untuk melanjutkan karier di Lembaga Keuangan Syariah. 

Dengan minimnya untuk mendapatkan informasi mengenai lowongan kerja di 

Lembaga Keuangan Syariah sehingga beliau belum pernah mengirim lamaran 

kerja di Lembaga Keuangan Syariah.
59

 

Yarki mengungkapkan hambatan alumni untuk melanjutkan 

kariernya di Lembaga Keuangan Syariah adalah belum terlalu banyak 
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Lembaga Keuangan Syariah yang tersebar di Indonesia apalagi di daerah-

daerah yang cukup terpencil dan bukan di kota-kota besar sehingga jika 

dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional maka Lembaga 

Keuangan Syariah itu memiliki porsi yang cukup sedikit ini juga berpengaruh 

pada peluang bekerja di Lembaga Keuangan Syariah. Dan hingga saat ini 

belum pernah mengirim lamaran kerja ke Lembaga Keuangan Syariah.
60

 

Yeyen mengungkapkan tantangan untuk melanjutkan karier di 

Lembaga Keuangan Syariah adalah terdapat banyaknya pesaing sedangkan 

yang diterima oleh lembaga hanya sedikit apalagi Lembaga Keuangan 

Syariah di kabupaten masih tergolong minim. Beliau juga mengungkapkan 

pernah mengirim lamaran kerja di Lembaga Keuangan Syariah namun belum 

diterima karena banyaknya pesaing.
61

 

Lusi mengungkapkan tantangan yang di hadapi alumni untuk 

melanjutkan karier nya di Lembaga Keuangan Syariaha adalah masih 

sedikitnya lembaga keuangan syariah yang ada di kabupaten, sedangkan 

sarjana keuangan banyak dan yang diterima di Lembaga Keuangan Syariah 

sedikit serta tidak diharuskan lulusan Perbankan Syariah. beliau juga 

mengungkapkan sulit mendapatkan informasi mengenai bukanya lowongan 

kerja di Lembaga Keuangan Syariah sehingga belum pernah mengirim 

lamaran kerja di Lembaga Keuangan Syariah.
62
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Gustian mengungkapkan dengan masih sedikitnya lembaga 

keuangan yang ada di daerah terutama di kabupaten Rejang Lebong, 

kurangnya informasi mengenai lowongan kerja di Lembagakeuangan syariah 

maka dapat menjadi penghambat alumni untuk melanjutkan kariernya di 

Lembaga Keuangan Syariah. beliau juga mengungkapkan tidak pernah 

mengirim lamaran kerja di Lembaga Keuangan Syariah karena belum pernah 

mendapatkan informasi mengenai rekurmen SDM Lembaga Keuangan 

Syariah.
63

 

Sari mengungkpakan tantangan untuk melanjutkan kerja di Lembaga 

keuangan sayariah dengan melihat perbandingan antara lulusan Perbankan 

Syariah dengan lowongan kerja di Lembaga Keuangan Syariah tidak 

sebanding. Alumni lulusan Perbankan Syariah banyak sedangkan lowongan 

kerja di Lembaga Keuangan Syariah masih tergolong sedikit. Dengan tidak 

pernah melihat adanya informasi lowongan kerja sehingga beliau belum 

pernah mengirim lamaran kerja di Lembaga Keuangan Syariah.
64

 

Mulyadi mengungkapkan tantangan untuk bekerja di Lembaga 

Keuangan Syariah yaitu kita harus benar-benar mengerti tentang keuangan 

syariah lalu kita juga harus benar-benar mengetahui paham kita sebagai 

alumni Perbankan Syariah ketika sudah bekerja malah kita tidak mengerti 

sistem-sistem yang ada di Lembaga Keuangan Syariah, memang susah karena 

lembaga keuangan yang kita ketahui notaben nya yaitu konvensional. Beliau 
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pernah mengirim lamaran kerja di Lembaga Keuangan Syariah namun 

ternyata belum lolos karena banyaknya pesaing.
65

 

Selen mengungkapkan tantangan yang dihadapi untuk melanjutkan 

karier di Lembaga Keuangan Syariah yaitu adanya pesaing yang semakin 

meningkat sedangkan Lembaga Keuangan Syariah masih sedikit. Beliau 

sudah pernah mengirim lamaran kerja ke beberapa Lembaga Keuangan 

Syariah namun belum ada yang diterima.
66

 

Via mengungkapkan tantangannya masih sedikitnya Lembaga 

Keuangan Syariah, dan juga kurang mendapat informasi mengenai lowongan 

kerja di Lembaga Keuangan Syariah, sehingga beliau belum pernah mengirim 

lamaran kerja di Lembaga Keuangan Syariah.
67

 

Lia mengungkapkan Lembaga Keuangan Syariah sedikit membuka 

lowongan untuk SDM nya,lebih banyak lembaga konvensional, minimnya 

loker yang tersedia, sedikitnya recurement calon pegawai, dan kurangnya 

Lembaga Keuangan Syariah yang ada di kabupaten sehingga mejadi 

penghambat alumni melanjutkan kariernya di Lembaga Keuangan Syariah. 

Namun beliau pernah beberapa kali mengirim lamaran kerja di Perbankan 

Syariah namun belum lolos hanya tahap wawancara saja.
68
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Dian mengungkapkan bahwa Lembaga Keuangan Syariah di daerah 

kabupaten Rejang Lebong masih sedikit namun pesaingnya banyak, dan juga 

Lembaga Keuangan Syariah tidak mengharuskan lulusan ekonomi yariah atau 

Perbankan Syariah saja yang dapat diterima. Sehingga beliau belum pernah 

mengirim lamaran kerja di Lembaga Keuangan Syariah.
69

 

Erwanto mengungkapkan banyaknya pesaing terutama lulusan dari 

kampus-kampus ternama sehingga ini menjadi tantangan untuk melanjutkan 

karier di Lembaga Keuangan Syariah. Selain itu dengan tertutupnya 

informasi mengenai lowongan kerja di Lembaga Keuangan Syariah beliau 

belum pernah mengirim lamaran kerja di Lembaga Keuangan Syariah.
70

 

Nike mengungkapkan Lembaga Keuangan Syariah sangat minim 

sekali, kebanyakan yang diterima kerja di bank syariah bukan dari basic 

syariah saja, namun juga banyak basic umum yg diterima. Beliau pernah 

mengikuti recutmen hingga tahap wawancara namun belum lolos.
71

 

Stion mengungkapkan bahwa sedikitnya Lembaga Keuangan 

Syariah dan juga yang minat bekerja di Lembaga Keuangan Syariah sangat 

tinggi, dengan melihat perbandingan tersebut sehingga dapat menghambat 

alumni Perbankan Syariah IAIN Curup untuk melanjutkan kariernya di 

Lembaga Keuangan Syariah. beliau juga megungkapkan pernah mengirim 
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lamaran kerja di Perbankan Syariah namun belum lolos karena instasi 

tersebut mengutamakan yang sudah berpengalman.
72

 

Yurika mengungkapkan yang menjadi tantangan alumni Perbankan 

Syariah IAIN Curup untuk melanjutkan karier di Lembaga Keuangan Syariah 

yaitu masih sedikitnya Lembaga Keuangan Syariah yang ada di kabupaten 

Rejang Lebong. Namun beliau pernah mengirim lamaran kerja di salah satu 

Lembaga Keuangan Syariah yang ada di Rejang Lebong tapi nyatanya belum 

lolos juga.
73

 

Tabel 4.1 

Alumni pernah mengirim lamaran kerja di Lembaga Keuangan 

Syariah 

No Nama Mengirim lamaran kerja 

pernah/ belum pernah 

1 Kiki Pernah 

2 Widya Belum pernah 

3 Dwi Belum pernah 

4 Yarki Belum pernah 

5 Yeyen Pernah 

6 Lusi Belum pernah 

7 Gustian Belum pernah 

8 Sari Belum pernah 

9 Mulyadi Pernah 

10 Selen Pernah 

11 Via Belum pernah 
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12 Lia Pernah 

13 Dian Belum pernah 

14 Erwanto Belum pernah 

15 Nike Pernah 

16 Stion Pernah 

17 Yurika Belum pernah 

Sumber :Narasumber Alumni Perbankan Syariah 2021 

Dari tabel di atas diketahui bahwa alumni yang tidak bekerja di 

Lembaga Keuangan Syariah namun pernah mengikutin lamaran kerja di 

Lembaga Keuangan Syariah adalah 7 orang dan yang belum pernah 

mengikuti lamaran kerja di Lembaga Keuangan Syariah 10 orang. 
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Hal-hal yang menjadi peluang alumni Perbankan Syariah IAIN Curup dalam 

berkarier di Lembaga Keuangan Syariah adalah : 

1) Memiliki pemahaman mengenai ilmu keuangan syariah serta istilah-

istilah yang ada di Lembaga Keuangan Syariah. 

2) Ada beberapa Lembaga Keuangan Syariah yang tidak mengutamakan 

yang sudah memiliki pengalaman. 

2. Sedangkan hal-hal yang menjadi tantangan alumni Perbankan Syariah IAIN 

Curup dalam melanjutkan karier di Lembaga Keuangan Syariah adalah : 

1) Masih tergolong sedikitnya Lembaga Keuangan Syariah terutama di 

daerah-daerah kecil.  

2) Banyaknya pesaing sedangkan sedikitnya informasi mengenai lowongan 

kerja di Lembaga Keuangan Syariah. 

3) Lembaga Keuangan Syariah juga menerima dari lulusan umum luar dari 

lulusan Perbankan Syariah maupun ekonomi islam. 

Saran  

1. Bagi alumni Perbankan Syariah IAIN Curup dapat dilihat dari hasil penelitian 

bahwa peluang alumni berkarier di Lembaga Keuangan Syariah itu ada, 

semoga alumni dapat bersaing dalam dunia kerja di Lembaga Keuangan 
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Syariah karena Lembaga Keuangan Syariah sangat membutuhkan sumber 

daya manusia yang memiliki pemahaman tentang keuangan syariah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan informasi lain yang 

belum dimasukkan ke dalam model penelitian ini. Hal ini karena terdapat 

informan lain yang mungkin juga mengetahui peluang dan tantangan alumni 

Perbankan Syariah berkarier di Lembaga Keuangan Syariah seperti kepala-

kepala Lembaga Keuangan Syariah yang ada di Kabupaten Rejang Lebong. 

3. Bagi mahasiswa FSEI, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

bahan bacaan dan untuk memberikan informasi mengenai peluang dan 

tantangan alumni Perbankan Syariah IAIN Curup dalam berkarier di 

Lembaga Keuangan Syariah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

 

Perkenalkan nama saya Bungai Haffidzzah (17631019) mahasiswa Program 

Studi Perbankan Syariah IAIN Curup meminta bantuan kepada Saudara/i untuk 

kesediaan wawancara mengenai skripsi saya yang berjudul "ANALISIS PELUANG 

DAN TANTANGAN ALUMNI PERBANKAN SYARIAH IAIN CURUP 

DALAM BERKARIER DI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH"  

 

Mohon kesediaannya untuk di wawancarai sesuai dengan pengetahuan dan 

pengalaman Saudara/I khususnya Alumni Perbankan Syariah yang telah lulus di 

tahun  2017-2019. Baik alumni yang sudah bekerja maupun yang belum bekerja di 

LKS.  

Semoga kita semua dimudahkan dalam segala urusan, aamiin ya Allah. 

 

Identitas informan 

Nama   : 

Tahun lulus  : 

Alamat  : 

No Hp   : 

 

Wawancara Kepada Alumni Perbankan Syariah Iain Curup yang tidak bekerja 

di Lembaga keuangan syariah 

1. Apakah saat ini anda sudah bekerja? 

2. Apakah anda bekerja di lembaga keuangan syariah? 

3. Bagaimana minat anda bekerja di lembaga keuangan syariah? 

4. Apakah anda pernah mengirim lamaran kerja ke instansi lembaga keuangan 

syariah? 

5. Menurut anda bagaimana peluang alimni perbankan syariah IAIN Curup 

bekerja di lembaga keuangan syariah? 



 
 

 
 

6. Bagaimana kesiapan anda bekerja di lembaga keuangan syariah? 

7. Apa saja yang menjadi tantangan / hambatan alumni untuk melanjutkan 

bekerja di lembaga keuangan syariah? 

8. Apakah yang bekerja di lembaga keuangan syariah harus yang sudah 

berpengalaman? 

9. Menurut anda apakah anda siap dan mampu bersaing dalam dunia kerja pada 

lembaga keuangan syariah? 

10. Menurut anda apakah anda sudah memiliki kriteria untuk bekerja di lembaga 

keuangan syariah? 

11. Apa saja yang membuat alumni Perbankan syariah tidak bekerja di Lembaga 

keuangan syariah? 

 

Wawancara Kepada Alumni Perbankan Syariah Iain Curup yang bekerja di 

Lembaga keuangan syariah 

1. Di instansi apa anda bekerja? 

2. Menurut anda bagaimana peluang alimni perbankan syariah IAIN Curup 

bekerja di lembaga keuangan syariah? 

3. Apa saja yang harus disiapkan untuk  bekerja di lembaga keuangan syariah? 

4. Apa saja yang menjadi tantangan / hambatan alumni untuk melanjutkan 

bekerja di lembaga keuangan syariah? 

5. Apakah yang bekerja di lembaga keuangan syariah harus yang sudah 

berpengalaman? 

6. Kriteria apa saja yang harus dimiliki  untuk bekerja di lembaga keuangan 

syariah? 

7. Apa saja yang membuat alumni Perbankan syariah tidak bekerja di Lembaga 

keuangan syariah? 

Atas kesediaan dan bantuannya saya ucapkan terimakasih, semoga Allah 

membalas kebaikan. 

Wassalamu‟alaikum wr. wb. 



 
 

 
 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

Wawancara Dengan Saudara Rendra Anjaswara Alumni Perbankan Syariah 

IAIN Curup Lulusan Tahun 2017 

 

 

Wawancara Dengan Saudara Febriansyah Alumni Perbankan Syariah IAIN 

Curup Lulusan Tahun 2017 



 
 

 
 

 

Wawancara Dengan Saudari Sari Rezeki Amaliyah Alumni Perbankan Syariah 

IAIN Curup Lulusan Tahun 2018 

 

 

 

Wawancara Dengan Saudari Lusiana safitri Alumni Perbankan Syariah IAIN 

Curup Lulusan Tahun 2018 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara Online Melalui Whatsapp Kepada Alumni Perbankan Syariah Iain 

Curup Lulusan Tahu 2017-2019 

 

            



 
 

 
 

           



 
 

 
 

        



 
 

 
 

        



 
 

 
 

         



 
 

 
 

        



 
 

 
 

       



 
 

 
 

 

 
 

 

 


